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Abstrak

UMKM merupakan sektor usaha yang telah terbukti dalam beberapa tahun krisis, sektor usaha ini telah mampu menggerakkan
perekonomian Indonesia untuk tetap bertahan. Namun, UMKM memiliki kelemahan, antara lain kurangnya pendanaan,
kurangnya keahlian organisasi, dan kontrol administrasi yang ketat. UMKM memiliki sisi positif yaitu memiliki fleksibilitas
yang baik untuk berkembang, yang dapat menjadi peluang. Paring Spirulina merupakan salah satu UMKM di Sleman, D.I.
Yogyakarta yang bergerak di bidang budidaya spirulina, pengolahan, dan pemasaran spirulina dalam berbagai macam produk.
Paring spirulina telah memenuhi beberapa standar produksi dan memiliki sertifikasi produk. Edukasi tentang produk dan
pemasaran merupakan bagian penting dari jaringan bisnis ini. Hingga tahun 2020, Paring Spirulina masih melakukan edukasi
dan pemasaran secara konvensional. Jaringan pemasaran konvensional ini menjadi peluang bagi akademisi untuk berkontribusi
dalam menghadapi kebutuhan masyarakat. Pemilik bisnis memperkirakan penggunaan teknologi dapat membantu pemilik bisnis
mencapai target pemasaran produk dan edukasi yang lebih luas, bahkan menyentuh pasar global. Pengabdian yang dilakukan
untuk UMKM Paring Spirulina adalah berupa implementasi situs web Dengan kemampuan teknologi informasi ini diharapkan
dapat menjadi cara yang efektif untuk memperluas pasar Paring Spirulina. Telah dilakukan pengembangan website dan pelatihan
pemanfaatan teknologi informasi untuk pengembangan pemasaran dan edukasi produk.

Kata Kunci: UMKM, situs web, pemasaran, pelatihan.

WEB OPTIMIZATION AS A SALES PROMOTION FOR PARING
SPIRULINA

Abstract

SMEs are business sector that have been proven in several years of crisis, this business sector has been able to drive Indonesia's
economy to survive. However, UMKM have weaknesses, including lack of funding, lack of organizational expertise, and tight
administrative controls. UMKM have a positive side, namely having good flexibility to develop, which can be opportunities.
Paring Spirulina is one of the UMKM in Sleman, D.l. Yogyakarta, which is engaged in the cultivation of spirulina, processing,
and marketing of spirulina in a wide range of products. Paring spirulina has met several production standards and has product
certification. Education about products and marketing is an important part of this business network. Until 2020, Paring
Spirulina still carries out conventional education and marketing. This conventional marketing network is an opening for
academics to contribute to facing the needs of society. Business owners estimate that the use of technology can help business
owners achieve broader product marketing and education targets, even touching the global market. Information technology in
the form of a website is one of the answers to this dedication. With this information technology capability, it is hoped that this
will be an effective way to expand the Paring Spirulina market. Website development and training on the use of information
technology for marketing development and product education were conducted.

Keywords: SMEs, website, marketing, training.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangaan ekonomi sebuah kota atau kabupaten
didukung oleh berbagai aspek salah satunya oleh industri kecil
dan menengah. Tidak semua daerah adalah kota atau
kabupaten besar yang ditopang oleh industry besar seperti
manufaktur, dan industry besar lainya. Namun demikian
industri kecil dan menengah pun mulai menggeliat dan
memberikan sumbangsih besar dalam roda perputaran
ekonomi daerah bahkan memiliki sumbangsih terhadap
perekonomian bangsa. Indonesia sebagai negara berkembang
memang masih dalam tahap industrialisasi, namun sektor jasa
industri kecil terus menunjukan peran yang meningkat [1].

Sektor industri yang belum maju dan fakta bahwa
berdasarkan tingkat GNI per kapita yang lebih rendah-
menengah ($ 3630 pada 2014), HDI kelas menengahnya
(0,684) Indonesia dianggap sebagai negara berkembang.
Berdasarkan konsep UK sebuah gagasan dibangun yaitu
negara melakukan transfer kebijakan sebagai cara untuk
mendorong industry kreatif sebagai instrument pembangunan
ekonomi Indonesia [2]. Ada kebijakan-kebijakan yang sudah
diturunkan oleh pemerintah pusat hingga ke tingkat daerah
untuk memaksimalkan perkembangan UMKM. Salah satu
dukungan oleh pemerintah adalah finansial, pelaku UMKM
beberapa tahun terakhir sudah menerima dana insentif atau
pinjaman dengan bunga rendah sebagai stimulus.

Sleman merupakan sebagai salah satu kabupaten dari 4
kabupaten 1 kota di D.l.Yogyakarta yang berpotensi menjadi
kabupaten yang mendapatkan dampak positif dari adanya
UMKM dan industry kreatif. Di Kabupaten Sleman ada sebuah
unit usaha bernama Paring Spirulina. Ini adalah sebuah unit
kolam budidaya Spirulina mandiri yang mulai aktif secara
komersial semenjak Januari 2020. Spirulina merupakan alga
berfilamen mikroskopis yang mengandung vitamin, protein,
asam amino esensial, mineral dan asam lemak esensial seperti
asam vy-linolenat (GLA) [3], [4]. Paring Spirulina memproses
sendiri Spirulina yang dihasilkan hingga menjadi produk akhir
yang sudah memiliki sertifikasi BPOM dan Halal MUI.
Kapasitas produksi maksimal Paring Spirulina adalah 36 kg /
bulan. Selain unit komersial, Paring Spirulina juga terbuka
untuk menjalin kerjasama dengan berbagai stakeholder lain
seperti dunia akademik. Paring Spirulina memiliki harapan
untuk berkontribusi menjadikan Spirulina semakin dikenal
oleh masyarakat Indonesia dan mampu untuk membantu
memenuhi kebutuhan Spirulina dalam negeri agar kebutuhan
spirulina impor semakin berkurang.

Berbagai kalangan penggiat usaha kecil sampai dengan
perusahaan selayaknya menambah cara peningkatan produksi
atau pendapatan mereka dengan berkembangnya teknologi.
Terkait dengan kemajuan teknologi informasi, UMKM dapat
menggunakan salah satu kemajuan teknologi informasi untuk
mengembangkan spektrum pemasaran [5]. Website adalah
sebuah situs/laman untuk menyampaikan suatu informasi yang
di dalamnya bisa berisi gambar, suara, teks, atau gabungan dari
ketiganya [6]. Teknologi ini memungkinkan masyarakat,
dalam konteks UMKM adalah konsumen untuk mendapatkan
informasi jasa, produk, dan tawaran lain dari pemilik usaha.
Pengusaha dapat sedemikian rupa mengkreasikan tampilan
jasa, produknya dalam laman website agar masyarakat tertarik,
mendapatkan informasi dan pada akhirnya menjatuhkan

pilihan pada usaha tersebut. Seperti diungkapkan oleh
beberapa pihak bahwa beberapa perusahaan meningkatkan
kualitas desain web dan meningkatkan kualitas layanan
interaksi dengan pelanggan [7].

Selama ini UMKM Paring Spirulina masih memanfaatkan
cara konvensional untuk melakukan edukasi dan pemasaran
produk. Selain UMKM ini berfokus pada penelitian dan
pengembangan produk, serta kontrol kualitas produk untuk
memenuhi kebutuhan pasar, Paring Spirulina membutuhkan
terobosan baru dalam memasarkan produk untuk menyentuh
pasar nasional maupun global. Tingkat impor produk spirulina
di Indonesia cukup tinggi menurut penuturan pemilik usaha
ini. Maka dari itu masyarakat perlu diberikan informasi tentang
unit usaha lokal yang mampu memenuhi kebutuhan terhadap
spirulina. Pandemi Covid-19 juga berdampak dalam beberapa
bidang, memaksa mayarakat untuk menghadapi dan
mengatasinya dengan tepat [8][9]. Masyarakat perlu terobosan
baru dalam bertransaksi spirulina secara konvensional, menuju
transaksi jarak jauh dan digital, untuk mendukung protokol
kesehatan di era pandemi Covid-19.

Berdasarkan fakta yang dipaparkan di atas, maka kami
merencanakan sebuah pengabdian yang diharapkan menjadi
jawaban atas tantangan. Pengabdian ini disusun untuk
menciptakan website UMKM dan pelatihan administrator
website untuk optimalisasi marketing dan komunikasi.
Kegiatan yang akan dilakukan adalah membuatkan aplikasi
website UMKM. Melalui aplikasi yang akan dibuat, pemilik
UMKM dapat memberikan edukasi tentang produk yang
dihasilkan. Website tersebut juga dapat digunakan pemilik
usaha untuk menjadi jembatan bagi customer untuk masuk ke
akun e-commerce resmi umkm.

Melalui pendampingan ini diharapkan pemilik usaha dapat
terbantu dalam memberikan edukasi dan jual beli produk.
Pertama UMKM ini dapat menayangkan dalam bentuk tulisan
tentang apa itu spirulina, manfaatnya, dan berbagai
keuntungan untuk masyarakat terhadap produk ini. Kedua
Paring Spirulina dapat memberikan tautan yang dapat
mengarahkan pelanggan dengan mudah tentang produk yang
mereka inginkan ke aplikasi e-commerce. Terakhir pelanggan
dapat berkomunikasi atau konsultasi secara dua arah dengan
tautan yang diberikan pemilik usaha berkaitan tentang
produknya.

Il. METODOLOGI KEGIATAN

UMKM memiliki beberapa tantangan dalam perjalanan
hidup sector tersebut. Sektor penggerak ekonomi Indonesia ini
membawa berbagai macam masalah salah satunya adalah
pemasaran dan edukasi layanan jasa atau produk kepada
masyarakat. Paring Spirulina sebagai salah satu usaha kecil
mikro dan menengah yang berada di Kabupaten Sleman,
D.l.Yogyakarta ini juga masih menggunakan sarana promosi
konvensional. Promosi pada acara yang diselenggarakan
pemerintah maupun sektor swasta, promosi dari pelanggan
loyal kepada orang terdekat mereka, dan beberapa media
promosi konvensional lain. Selaras dengan pengabdian yang
dilakukan pada UMKM oleh [10][11][12], website sebagai
sistem informasi yang diyakini dibutuhkan oleh UMKM ini
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sebagai rujukan utama informasi di media digital, meskipun
tidak menafikan tetap diperlukan media komunikasi lain
semacam media sosial untuk pengumpan.

Menurut Roger S Pressman, terdapat tiga tahapan dalam
pengembangan prototype [13] yaitu mendengarkan pelanggan,
membangun dan memperbaiki prototype, dan menguji coba
prototype. Tahapan pembuatan website ini juga dilakukan
pada pengabdian oleh [14].

Membangun
Mendengarkan Memperbaiki
Pelanggan
prototype

Pelanggan
Menguji
Coba
Prototype

Gambar 1. Tahapan pengembangan prototype

Pengabdian masyarakat ini akan mengadopsi tahapan
pengembangan prototype Pressman sebagai berikut:

1.  Mendengarkan pelanggan

Tahap awal ini dilakukan untuk pengumpulan kebutuhan
dari sistem dengan cara mendengar keluhan dari pelanggan.
Untuk membuat sistem informasi yangsesuai dengan
kebutuhan, maka harus diketahui terlebih dahulu, bagaimana
sistem yang sedang berjalan untuk kemudian mengetahui
masalah yang terjadi. Didokumentasikan siapa saja actor yang
terlibat dan fungsi apa saja yang dapat difasilitasi oleh sebuah
website.

Dalam pengabdian ini, kebutuhan UMKM didapatkan
dengan wawancara dan diskusi dengan pemilik UMKM Paring
Spirulina. Data-data yang dikumpulkan seperti profil usaha,
produk, proses produksi, dokumentasi sertifikasi, kontak,
transaksi atau testimoni dari pelanggan, dan lain-lain. Selain
itu, wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan
atau permintaan tertentu dari pihak umkm yang dapat jadi
masukan untuk pembuatan website. Data yang dikumpulkan
ini nantinya akan digunakan untuk konten website.

2. Merancang dan membuat prototype

Pada tahap ini dilakukan perancangan dan pembuatan
prototype sistem yang disesuaikan dengan proses bisnis dan
kebutuhan pemilik usaha.

3. Ujicoba

Pada tahap ini prototype dari sistem diuji coba oleh
pengguna website atau pemilik usaha. Kemudian dilakukan
evaluasi ~ kekurangan  dari  kebutuhan  pengguna.

Pengembangan kemudian kembali mendengarkan keluhan dari
pengguna untuk memperbaiki prototype.

111. PELAKSANAAN KEGIATAN

Dari kegiatan wawancara didapatkan informasi bahwa
mitra pengabdian ini yaitu Paring Spirulina sudah memiliki
situs gratis. Mitra memiliki situs tidak berbayar Google My
Business. Selam ini mitra merasa dengan Google My Business
memudahkan jalanya usaha dan organisasi untuk mengelola
informasi yang ingin disampaikan oleh mereka. Kementrian
Perindustrian pernah memberikan pelatihan ini, sehingga
Paring Spirulina memanfaatkanya dengan baik untuk
memperlancar jalanya usaha yang telah ada.

Paring Spirulina

GETQUOTE

Gambar 3.2 Tampilan Layar Google MyBusiness

Google My Business dirasa oleh pemilik UMKM kurang
bergengsi untuk menjadi company profile karena keterbatasan
fitur yang disediakan, selain itu juga layanannya tidak
berbayar. Maka dari itu, semakin kuat alasan tim pengabdian
ini membuat situs web yang dapat digunakan sebagai company
profile Paring Spirulina.

Kemudian tim pengabdian mengumpulkan data dan
informasi atau kebutuhan pengguna untuk sebuah website.
Setelah data dan informasi yang dibutuhkan terkumpul, tim
melakukan implementasi pembuatan situs web. Alamat situs
web yang dibuat untuk mitra adalah:
http://www.paringspirulina.com/. Informasi yang terkumpul
dari proses sebelumnya dimasukkan menjadi konten situs.

Di bawah ini terdapat beberapa tampilan tangkapan layer
terkait dengan website yang telah dibuat dengan beberapa
konten informasi produk dari Paring Spirulina.
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\ 4

SPIRULINA

Gambar 4.1 alamah Beranda

Sesuai dengan tujuan awal dari adanya pengabdian ini
dengan penciptaan sebuah website adalah penyampaian
informasi produk dan edukasi masyarakat tentang sebuah
produk hasil UMKM yang kaya manfaat ini.

. sl BPOM dan Halal MUL Kapasitas produks
Imaksimal Paring Spirulina adalah 36 kg / bulan. Selain us
komersial. Paring Spirulina juge terbuka unt

\Paring Spirulina memiliki kerjasama dengan Fakultas
Pl Teknologl Pertanian UGM dalam hal edukasi.
3 Spirulina  memlliki  harapan  untuk  berkont
menjadikan Spirulina semakin dikenal oleh masya
Indonesia dan mampu_untuk membantu memenuhl
kebutuhan- Spirulina _dalsm negerl agar kebutuha
‘spirulina Impor semakin berkurang.

VA M

Gambar 4.2 Halaman Ttang Produk

Dalam meyakinkan konsumen seluruh produsen
makanan/jamu/obat-obatan di Indonesia harus teregister
di Badan Pengawas Obat dan Makanan. UMKM Paring
Spirulina tak luput turut melakukan registrasi dan
memiliki sertifikat. Paring Spirulina produknya juga
telah memiliki sertifikasi halal MUI. Dengan sudah legal
dan halalnya produk ini, maka informasi tersebut layak
untuk diberikan kepada masyarakat untuk membuat
mereka yakin akan produk UMKM ini, hingga akhirnya
memutuskan membeli.

(12150005991119).

Setelah mengumpulkan data dan informasi yang
dibutuhkan, implementasi situs web untuk mitra dapat
dilakukan. Alamat situs web yang dibuat untuk mitra adalah
www.paringspirulina.com. Semua informasi yang berkaitan
dengan Paring Spirulina dimasukkan ke dalam konten situs.

Video Proses Produksi

Gambar 4.5 Halaman Video Proses Produksi
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Gambar 4.6 Halaman Testimoni

Dengan adanya company profile berupa website
paringspirulina.com UMKM memiliki media utama
digital yang dapat dijadikan oleh masyarakat untuk
menggali informasi resmi dan tepat terkait produk paring
spirulina. Dalam website tersebut juga diberikan tautan
media sosial dan e-commerce resmi milik UMKM ini.
Masyarakat dapat memilih sesuai dengan kebutuhan
mereka untuk lakukan komunikasi dan layanan jual beli
lebih lanjut.

IV. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang telah disusun
dan dilaksanakan ini telah terlaksana sesuai dengan
rencana. Telah tercipta sebuah sistem informasi berbasis
website yang dipergunakan sebagai media edukasi
publik dan pemasaran produk untuk menjangkau
konsumen yang lebih luas. Dalam  website
paringspirulina.com pemilik atau pengelola UMKM
Paring Spirulina menambahkan informasi terkait dengan

produk, serta beberapa tautan sebagai sarana
menjembatani calon pembeli bertransaksi melalui
layanan e-commerce. Setelah melalui pelatihan

pengelolaan website, pemilik dan pengelola website
UMKM ini dapat mengatur media promosi mereka
dengan baik.
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